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PENDAT{T.]LIIAN
Pernbangu*an seldt$r pcrlarifin masih
riipri*ritask*n karcna merupakaa rektsr yarlg
memberikar. pe*garuh besar dalam
p*rckononiian nasional. 'lerkait dengan hal
tcrsebut. Pcmsrintah berkomitmen ku*l
untuk berupa.va rnenciptakan swasembada
kedelai pada tahun 20t0 scbagai komoditas
pangan lerpcnting ketiga setclah padi dan
jrgung.. Ke.delai merupakan salah satu jenis
kacang-kacangan yang banyak manfaatnya
baik untuk panganl pakan temak, maupun
scbagai bahan baku dalam industri
pcngolahan makcnan seperti tahu^ tempe,
tauco. kecap dan sari kedelai. Kebutuhan
keilelai pr iahun di Indanesi* mencapai
sekiiar 2 juta ton dimana 707o kebutuhan
kedclainya dipenuhi oleh impor dan hanya
30 % saja (sekiur 608.263 ton pada tahun
)007) yang dicukupi dari produksi dalam
oegeri. ke.delai aasional) dibaxdingkan
dengan kebutuhan.
Sektor pertaninn di Kabupaten
Crobogan msmb$rikaa konkibusi ssbss&r
13,61% terhadap PDRB (BPS Kabupaten
Crobogan- 2007). Dari sektor pertanian
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sumbangan fBasing-masiBg sub sekt*r e.il*Lai:
srib retlor l-sx*man pangar {38Yo), tanamar:
p$rkrbrnan rakyat (1.64%), pet*t'rla!.;t:,:
(2,367o). kehutanan {1,33%) don perikan;,'r
{0,149/a) terhadap I}D}IB. Kedelai merupakan
kor*oditi andala* kabupaten Crobogan
dengan tingkar produkxi mencapai angka
79.411 ron atau sekitar 26.37Ys dari r*rnl
pasokan kedelai Jawa Tengah. llesarnya
produksi kedrlai ini rrenempatk*n (robogn*
sebagei sentra kedelai di Jawa'I*rgah.
Narnun, pengembangan kedelai di
Kairupattn Crobogan dihadapkan pda
beberapa masalah baik d*ri sisi pcn*i*l.ann
maupul] pen&waran. Deri sisi Wna';t;nutt,
walaaput menduduki posisi pe*ghasii
kdelai tsbcsar di Jawa Tmgah, karcn* smal
pa{ieilnya tidak stabil menyebabkan ji;m}*tr
produksi kedelai fluktuetif dan belumc.;1;u1:
unluk ruenre*uhi kaparitas industri b*rbahan
baku kedelai yang ada. Sebalikny4 kerika
panetr ray& keiebihan supply ini
menyebabkan dipasarkannya kedrlai ku
daerah lair': s*perti ?a1i, Illora, Ilemak, dan
daerah sekitarnya. Disamping iru, ternyata
daeral ini m&sih tergantung dengan li*de.l*,i
impor, i:tral ini disebabka* kar*na Kabr:tl,.:,:rlr;
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